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ABSTRAK 
 
DEA LARANZA. Peramalan Persediaan Bahan Baku Inner Box Pada PT XYZ 
Untuk Mengatasi Permintaan Konsumen Menggunakan Metode Time Series Dan 
Safety Stock. Jurusan Administrasi Niaga. Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan metode peramalan 
Time Series terbaik dalam memprediksi kebutuhan bahan baku serta menentukan 
jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang optimal pada PT XYZ. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam 
menghadapi permintaan produk yang sering mengalami perubahan dan lead time 
pengiriman bahan baku yang tidak menentu, perusahaan perlu melakukan 
pengendalian persediaan secara tepat agar proses produksi tetap berjalan lancar dan 
terhindar dari risiko kekurangan stok. Penelitian ini menggunakan data historis 
permintaan bahan baku Sheet Kraft EF yang dianalisis menggunakan metode Time 
Series, yaitu Double Moving Average, Double Exponential Smoothing, dan Holt-
Winters. Analisis dilakukan dengan membandingkan tingkat kesalahan peramalan 
menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), dan 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE), kemudian dilanjutkan dengan 
perhitungan safety stock untuk menentukan jumlah persediaan pengaman yang 
sesuai dengan kondisi perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
peramalan dengan tingkat error terkecil dapat digunakan sebagai metode terbaik 
untuk memperkirakan kebutuhan bahan baku pada periode berikutnya. Selain itu, 
penerapan safety stock membantu perusahaan dalam mengantisipasi fluktuasi 
permintaan dan keterlambatan pengiriman bahan baku dari supplier sehingga risiko 
terjadinya stockout dapat dikurangi. Dengan demikian, penggunaan metode 
forecasting dan safety stock yang tepat dapat membantu perusahaan meningkatkan 
efektivitas pengendalian persediaan serta menjaga kelancaran proses produksi pada 
PT XYZ. 
 
Kata Kunci: Forecasting, Pengendalian Persediaan, Persediaan Bahan Baku, 
Safety Stock, Time Series. 
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ABSTRACT 
 
DEA LARANZA. Forecasting Raw Material Inventory of Inner Box at PT XYZ to 
Address Consumer Demand Using Time Series and Safety Stock Methods. 
Department of Business Administration. Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 
 
This study aims to analyze and determine the best Time Series forecasting method 
in predicting raw material demand and identifying the optimal amount of safety 
stock at PT XYZ. This research used a quantitative method with a descriptive 
approach. In facing fluctuating product demand and uncertain lead times for raw 
material delivery, companies are required to manage inventory properly to ensure 
that the production process runs smoothly and to avoid the risk of stock shortages. 
This study used historical demand data for Sheet Kraft EF raw materials, which 
were analyzed using Time Series methods, namely Double Moving Average, Double 
Exponential Smoothing, and Holt-Winters. The analysis was carried out by 
comparing forecasting error rates using Mean Absolute Deviation (MAD), Mean 
Squared Error (MSE), and Mean Absolute Percentage Error (MAPE), followed by 
safety stock calculations to determine the appropriate level of inventory reserve 
based on company conditions. The results showed that the forecasting method with 
the smallest error value could be used as the best method for predicting future raw 
material demand. In addition, the implementation of safety stock helped the 
company anticipate demand fluctuations and delays in raw material delivery from 
suppliers, thereby reducing the risk of stockouts. Therefore, the use of appropriate 
forecasting and safety stock methods can help companies improve inventory control 
effectiveness and support the continuity of the production process at PT XYZ. 
 
Keywords: Forecasting, Inventory Control, Raw Material Inventory, Safety Stock, 
Time Series. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1    Latar Belakang Masalah 

Kemasan merupakan sarana yang digunakan sebagai wadah atau pembungkus 

produk yang berfungsi untuk melindungi isi di dalamnya sesuai dengan tujuan 

penggunaannya. Selain berperan sebagai pelindung dari kontaminasi, kemasan juga 

berfungsi sebagai media penyimpanan, distribusi, identifikasi produk, serta 

pembeda suatu produk dengan produk lain di pasar (Kusumawati dkk., 2022). 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat, 

bentuk serta jenis kemasan terus mengalami inovasi. Pemilihan bahan baku 

kemasan menjadi faktor penting dalam menentukan kualitas dan fungsi kemasan 

yang dihasilkan (Bernadeta dkk., 2024). 

Permintaan terhadap kemasan, khususnya kemasan berbahan kertas, 

menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Laporan Global Paper and 

Paperboard Packaging Market (2025) menyebutkan bahwa nilai pasar kertas dan 

kertas karton kemasan global meningkat dari sekitar US$422,32 miliar pada tahun 

2024 menjadi US$442,34 miliar pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan 

tahunan sekitar 4,7%. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya penggunaan 

kemasan ramah lingkungan, pergeseran dari kemasan plastik ke kemasan berbasis 

serat, serta pertumbuhan sektor logistik dan e-commerce, khususnya di kawasan 

Asia Pasifik yang menjadi salah satu kontributor utama permintaan karton kemasan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa industri kemasan kertas memiliki prospek 

yang sangat besar dan membutuhkan pengelolaan bahan baku yang optimal untuk 

mendukung kelangsungan produksi. 

Perusahaan yang bergerak dalam bidang industri, baik itu perusahaan besar, 

perusahaan menengah, dan perusahaan kecil sudah tentu mempunyai persediaan 

bahan baku. Persediaan bahan baku yang ada pada setiap perusahaan tentu berbeda 

dari segi jumlah maupun jenisnya, hal ini dimungkinkan karena setiap perusahaan 

mempunyai skala produksi dan hasil produksi yang berbeda (Sopadi dkk., 2024). 
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Pengendalian persediaan berfungsi untuk mencegah keadaan yang tidak 

menguntungkan bagi setiap perusahaan, seperti penumpukan stok yang berlebihan 

atau tingkat inventaris yang tidak mencukupi yang dapat mengganggu operasional 

(Thiara dkk., 2024). Overstock mengakibatkan biaya penyimpanan yang 

meningkat, risiko kerusakan dan terjadi pemborosan sumber daya. Sementara stock 

out dapat menyebabkan keterlambatan proses produksi sehingga menurunnya 

kepuasan pelanggan akibat keterlambatan pemenuhan permintaan (Aziz dkk., 

2025). Persediaan bahan baku yang dikelola dengan baik akan memastikan 

ketersediaan bahan baku yang cukup dan tepat waktu sehingga proses produksi 

dapat berjalan sesuai rencana tanpa gangguan (Nuraeni & Santoso, 2024). Proses 

produksi yang baik selalu memperhatikan dan mempersiapkan perencanaan dan 

pengendalian bahan baku dengan seksama. Jenis dan jumlah bahan baku serta tata 

letak yang tidak direncanakan dengan baik akan menimbulkan biaya yang tidak 

terduga. Tujuan pengelolaan persediaan adalah menyediakan bahan baku yang 

diperlukan dalam proses produksi agar dapat berjalan dengan lancar tanpa terjadi 

kekurangan atau kelebihan persediaan sehingga biaya persediaan dapat ditekan 

seminimal mungkin. 

Semua perusahaan pada dasarnya mengadakan perencanaan dan 

pengendalian bahan dengan tujuan pokok menekan (meminimurnikan) biaya dan 

untuk mamaksimumkan laba dalam waktu tertentu (Panjaitan, 2023). Dalam 

perencanaan dan pengendalian bahan baku yang menjadi masalah utama adalah 

menyelenggarakan persediaan bahan yang paling tepat agar kegiatan produksi tidak 

terganggu dan dana yang ditanam dalam persediaan bahan tidak berlebihan. Masalah 

tersebut berpengaruh terhadap penentuan berapa kuantitas yang akan dibeli dalam 

periode akuntansi tertentu, berapa jumlah atau kuantitas yang akan dibeli dalam 

setiap kali dilakukan pembelian, kapan pemesanan bahan harus dilakukan, berapa 

jumlah minimum kuantitas bahan yang harus selalu ada dalam persediaan 

pengaman (safety stock) agar perusahaan terhindar dari kemacetan produksi akibat 

keterlambatan bahan, dan berapa jumlah maksimum kuantitas bahan dalam 

persediaan agar dana yang ditahan tidak berlebihan. 
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PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur, di mana kelancaran hasil produksi sangat dipengaruhi oleh kesesuaian 

antara perencanaan  dan  realisasi  operasional.  Dalam  praktik  industri  

manufaktur, ketidakteraturan hasil produksi sering kali terjadi akibat adanya 

kendala dalam pasokan bahan baku, khususnya ketika ketersediaan bahan baku 

tidak sesuai dengan kebutuhan produksi. Keterlambatan distribusi bahan baku 

sering menjadi penyebab utama terhambatnya proses produksi. Salah satu 

penyebabnya adalah perilaku distributor yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti komitmen kerja, sistem logistik, kapasitas armada, hubungan dengan 

produsen, serta kondisi eksternal seperti cuaca, kebijakan pemerintah, dan faktor 

eksternal lainnya (Sugiyanto & Kurnianingsih, 2025). 
Tabel 1. 1 Permintaan produk Sheet Kraft EF 

No Jenis Produk 
Bulan Sheet Kraft EF 

1 Januari 98.023 
2 Februari 51.581 
3 Maret 68.448 
4 April 152.229 
5 Mei 92.781 
6 Juni 64.045 
7 Juli 108.787 
8 Agustus 88.901 
9 September 93.884 
10 Oktober 182.297 
11 November 71.818 
12 Desember 65.859 

Total 1.138.653 
          Sumber; PT. XYZ, 2026 

Berdasarkan Tabel 1.1 yang menyajikan data historis permintaan penjualan 

yang disajikan pada tabel di atas, diketahui bahwa total permintaan produk Sheet 

Kraft EF selama periode satu tahun mencapai 1.138.653 unit. Tingkat permintaan 

pada setiap bulannya mengalami fluktuasi yang tidak stabil, dimana terjadi kenaikan 

dan penurunan pada periode tertentu. Kondisi ini menyebabkan perusahaan 

mengalami kesulitan dalam mengelola perencanaan pengadaan bahan baku untuk 

mendukung proses produksi. Berikut adalah data dan grafik permintaan produk 

Sheet Kraft EF. 
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Selain fluktuasi permintaan dan ketidakstabilan lead time, pengelolaan 

persediaan di PT XYZ juga dipengaruhi oleh sistem make to order, yaitu produksi 

berdasarkan pesanan tanpa menyimpan stok bahan baku dalam jumlah besar. 

Sistem ini memang mampu menekan biaya penyimpanan, namun meningkatkan 

ketergantungan terhadap ketepatan pasokan dari supplier. Akibatnya, 

keterlambatan pengiriman atau lonjakan permintaan dapat menyebabkan 

kekurangan bahan baku dan menghambat produksi. Kondisi ini semakin kompleks 

karena permintaan yang fluktuatif dan lead time yang tidak konsisten, sehingga 

perusahaan kesulitan menentukan jumlah pengadaan yang tepat. Oleh karena itu, 

diperlukan metode forecasting untuk memperkirakan kebutuhan berdasarkan data 

historis, yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan safety 

stock guna meminimalkan risiko keterlambatan produksi dan men-jaga kelancaran 

operasional. 
 

Gambar 1. 1 Grafik permintaan Sheet Kraft EF 
       Sumber; PT. XYZ, 2026 

  
Gambar 1.1 merupakan hasil yang ditampilkan oleh grafik tersebut, dimana 

pola data permintaan pada produk Sheet Kraft EF cenderung membentuk pola data 

hori-zontal dengan fluktuasi pada setiap periode. Model peramalan yang digunakan 

bergan-tung pada data historis permintaan untuk memprediksi kebutuhan di masa 

mendatang. Pola tersebut menunjukkan adanya variasi permintaan yang naik dan 
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turun, sehingga dapat dijadikan dasar dalam melakukan peramalan (Imansuri dkk., 

2024). 

Pola data horizontal ini mengindikasikan bahwa jumlah permintaan setiap bu-

lannya tidak stabil. Kenaikan permintaan tertinggi terjadi pada bulan Oktober, 

namun kondisi tersebut tidak berlangsung secara konsisten karena pada bulan 

berikutnya mengalami penurunan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa permintaan produk bersifat fluktuatif sehingga diperlukan metode 

peramalan yang tepat untuk mengantisipasi perubahan tersebut. Grafik Purchase 

Order & Lead Time ditampilkan pada Gambar 1.2 berikut. 
 

 
Gambar 1. 2 Grafik PO & Lead Time pada PT XYZ 

Sumber: PT. XYZ, 2026 
 

Berdasarkan grafik Data Purchase Order & Lead Time pada PT XYZ periode 

Desember 2025, terlihat bahwa lead time pemenuhan purchase order (PO) selama 

bulan terakhir tahun 2025 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Nilai lead 

time pada setiap PO berada pada rentang 7 hingga 25 hari, yang menunjukkan 

adanya ketidakstabilan dalam proses pengadaan atau pemenuhan pesanan. 

Pada awal periode, yaitu PO 1 dan PO 2, lead time berada pada kisaran 17 

hari, kemudian mengalami penurunan pada PO 3 hingga PO 5 menjadi sekitar 7–8 

hari. Namun, pada PO 6 terjadi lonjakan yang cukup tinggi hingga mencapai 25 

hari, yang merupakan nilai lead time tertinggi selama periode pengamatan. Setelah 

itu lead time kembali menurun pada PO 7, lalu bergerak naik secara bertahap hingga 

mencapai 22 hari pada PO 11. Memasuki PO 12 sampai PO 16, lead time cenderung 
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stabil pada angka 12 hari.1 

Secara umum, pola grafik menunjukkan bahwa proses pengadaan di PT XYZ 

masih mengalami ketidakstabilan lead time yang berpotensi memengaruhi 

ketersediaan bahan baku dan ketepatan pemenuhan kebutuhan operasional. Risiko 

ini semakin tinggi karena perusahaan menerapkan sistem make to order tanpa 

menyimpan stok, sehingga sangat bergantung pada ketepatan pasokan dari supplier. 

Dalam mengatasi ketidakpastian permintaan dan lead time, perusahaan dapat 

menggunakan metode forecasting untuk memperkirakan kebutuhan bahan baku 

berdasarkan data historis dan metode safety stock diperlukan sebagai persediaan 

pengaman untuk menghindari risiko kehabisan stok akibat fluktuasi permintaan dan 

keterlambatan pasokan. Peramalan atau forecasting merupakan suatu teknik 

yang memanfaatkan data masa lalu untuk memperkirakan nilai di masa yang akan 

datang (Syaliman dkk., 2023). 

Informasi yang dihasilkan dari proses peramalan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan, 

penjadwalan (scheduling), serta pengendalian persediaan (Naysabilla dkk., 2026). 

(Dalimunthe dkk., 2024) menyatakan bahwa metode safety stock merupakan salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan pengelolaan 

persediaan. Menurut (Ahyaliya & Tranggono, 2025), forecasting digunakan untuk 

memperkirakan permintaan berdasarkan data historis yang kemudian menjadi dasar 

dalam penentuan safety stock. Safety stock berfungsi sebagai persediaan pengaman 

untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan serta gangguan dalam rantai 

pasok, sehingga dapat menjaga kelancaran proses produksi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, metode peramalan forecasting dan safety 

stock digunakan dalam pengendalian persediaan untuk memperkirakan kebutuhan 

berdasarkan data historis serta menyediakan cadangan guna mengantisipasi 

ketidakpastian permintaan dan waktu pengadaan. Sistem inventori yang terintegrasi 

memudahkan pengelolaan dan pemantauan stok secara sistematis. Hal ini menjadi 

penting karena keterlambatan pengiriman dari supplier dapat mengganggu proses 

produksi, sehingga diperlukan forecasting yang akurat dan safety stock yang tepat 
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untuk menjaga kelancaran operasional. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk 

memperoleh gambaran mengenai kondisi pengelolaan persediaan yang diterapkan 

pada PT. XYZ. Pendekatan ini dipilih karena penilitian berfokus pada perhitungan 

peramalan untuk memprediksi kebutuhan masa mendatang untuk bahan baku Inner 

Box dan menerapkan metode forecasting dan safety stock untuk mengatasi masalah 

persediaan bahan baku, sehingga proses produksi dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Peramalan Persediaan Bahan 

Baku Inner Box Pada PT XYZ Untuk Mengatasi Permintaan Konsumen 

Menggunakan Metode Time Series dan Safety Stock.” 

1.2    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Permintaan produk Sheet Kraft EF selama tahun 2025 mengalami kenaikan dan 

penurunan yang signifikan (fluktuatif), dengan puncak permintaan tertinggi pada 

bulan Oktober sebesar 182.297 unit dan penurunan drastis pada bulan berikutnya. 

b. Terjadi variasi lead time pemenuhan purchase order (PO) yang tidak konsisten, 

berkisar antara 7 hingga 25 hari, yang mengindikasikan adanya ketidakstabilan 

dalam proses pengadaan bahan baku. 

c. Pola data permintaan yang bersifat horizontal namun fluktuatif menyebabkan 

perusahaan kesulitan dalam menentukan jumlah pengadaan bahan baku yang 

tepat untuk mendukung kelancaran produksi. 

d. Adanya lonjakan lead time hingga 25 hari pada periode tertentu menimbulkan 

risiko keterlambatan pasokan yang dapat berdampak pada terjadinya stockout 

(kekurangan stok) dan terhambatnya proses produksi. 

e. PT XYZ belum menerapkan perhitungan persediaan pengaman (safety stock) 

yang optimal secara terstruktur untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan 

maupun keterlambatan pengiriman dari pemasok. 
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f. Perusahaan memerlukan metode peramalan yang lebih akurat dengan tingkat 

kesalahan (error) yang minimal agar hasil prediksi kebutuhan bahan baku di 

masa mendatang lebih mendekati kondisi aktual. 

1.3    Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana hasil peramalan permintaan produk Sheet Kraft EF pada periode 

mendatang guna meminimalkan tingkat kesalahan prediksi menggunakan 

metode Time Series? 

b. Berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang optimal pada PT XYZ 

untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan dan ketidakpastian lead time dari 

supplier? 

1.4    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menganalisis dan menentukan metode peramalan Time Series terbaik 

yang memiliki tingkat kesalahan (error) terkecil untuk memprediksi permintaan 

masa depan. 

b. Untuk menghitung dan menentukan jumlah persediaan pengaman (safety stock) 

yang optimal guna menghadapi variabilitas permintaan dan keterlambatan 

pengiriman bahan baku. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah disebutkan, 

peneliti ini diharapkan memberikan manfaat baik secara akademis maupun praktis. 

a. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang manajemen 

operasional dan manajemen persediaan. Penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya yang mengkaji pengendalian 
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persediaan bahan baku, terutama yang berkaitan dengan integrasi metode 

forecasting sebagai dasar perencanaan dan metode safety stock dalam 

menghadapi ketidakpastian permintaan dan keterlambatan pasokan dari supplier. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya kajian empiris 

mengenai penerapan pendekatan kuantitatif deskriptif dalam analisis persediaan 

bahan baku pada perusahaan manufaktur, khususnya pada industri kemasan 

berbahan kertas. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi PT. XYZ sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

terkait pengelolaan persediaan bahan baku inner box. Melalui penerapan metode 

forecast-ing dan safety stock, perusahaan diharapkan mampu menentukan jumlah 

persediaan pengaman dan waktu pemesanan ulang secara lebih tepat dan terukur, 

sehingga dapat meminimalkan risiko kekurangan bahan baku akibat 

keterlambatan supplier. Selain  itu,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  

membantu  perusahaan  dalam meningkatkan efektivitas pengendalian 

persediaan, menjaga kelancaran proses produksi, serta mengurangi potensi 

keterlambatan pengiriman barang jadi kepada pelanggan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Simpulan 

         Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut memberikan jawaban atas 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

metode Winter's Multiplicative merupakan metode peramalan yang paling 

akurat untuk memprediksi permintaan produk Sheet Kraft EF pada PT XYZ. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai kesalahan peramalan yang paling rendah 

dibandingkan metode lainnya, yaitu nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) sebesar 16%, Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 10.227,00, dan 

Mean Squared Deviation (MSD) sebesar 159.534.403,00. Sementara itu, 

metode Double Exponential Smoothing menghasilkan nilai MAPE sebesar 

50%, MAD sebesar 30.574,00, dan MSD sebesar 1.451.018.368,00, sedangkan 

metode Double Moving Average menghasilkan nilai MAPE sebesar 65,35%, 

MAD sebesar 38.068,56, dan MSD sebesar 2.409.310.516,78. Dengan 

demikian, metode Winter's Multiplicative dipilih sebagai metode terbaik karena 

mampu menghasilkan tingkat kesalahan yang paling rendah dan tingkat akurasi 

yang paling tinggi dalam meramalkan permintaan Sheet Kraft EF. Hasil 

peramalan menunjukkan bahwa permintaan produk Sheet Kraft EF pada 

periode Januari 2026 hingga Juni 2027 diperkirakan berada pada kisaran 95.063 

unit hingga 255.359 unit per bulan dengan kecenderungan mengalami 

peningkatan pada beberapa periode mendatang. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan Safety Stock, diperoleh jumlah persediaan 

pengaman yang optimal sebesar 63.452 unit. Nilai tersebut dihitung 

menggunakan tingkat layanan (service level) sebesar 95%, nilai Z sebesar 1,65, 

standar deviasi permintaan sebesar 42.136 unit, dan lead time selama satu bulan. 

Persediaan pengaman tersebut diperlukan untuk mengantisipasi ketidakpastian 

permintaan dan fluktuasi lead time dari supplier sehingga perusahaan dapat 

meminimalkan risiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout). Dengan 
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menyediakan Safety Stock sebesar 63.452 unit, PT XYZ memiliki tingkat 

keyakinan sebesar 95% dalam memenuhi kebutuhan bahan baku selama masa 

tunggu pengadaan, sehingga proses produksi dapat berjalan lebih lancar dan 

tingkat pelayanan kepada pelanggan dapat tetap terjaga. 

5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh pihak perusahaan maupun peneliti 

selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi PT XYZ, disarankan untuk menerapkan metode Winter's Multiplicative 

sebagai metode peramalan permintaan bahan baku Sheet Kraft EF karena 

terbukti menghasilkan tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan metode 

lainnya. Hasil peramalan tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan rencana pengadaan bahan baku, perencanaan produksi, dan 

pengendalian persediaan sehingga perusahaan dapat mengurangi risiko 

kekurangan maupun kelebihan stok. Selain itu, perusahaan juga disarankan 

untuk menyediakan Safety Stock sebesar 69.524 unit sebagai persediaan 

pengaman guna mengantisipasi fluktuasi permintaan dan ketidakpastian lead 

time dari supplier agar kelancaran proses produksi tetap terjaga. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

kajian mengenai peramalan permintaan dan pengendalian persediaan bahan 

baku. Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan periode data 

historis yang lebih panjang agar pola permintaan dapat dianalisis dengan lebih 

baik. Selain itu, dapat dilakukan pengembangan dengan membandingkan 

metode Winter's Multiplicative dengan metode peramalan lainnya, seperti 

ARIMA, SARIMA sehingga diperoleh metode yang lebih akurat sesuai dengan 

karakteristik data yang diteliti. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan 

analisis ROP dan EOQ agar sistem pengendalian persediaan menjadi lebih 

komprehensif. 
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